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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEVERAGE, COMPANY SIZE,
INSTITUTIONAL OWNERSHIP, AND MANAGERIAL OWNERSHIP
TOWARD EARNINGS MANAGEMENT
(Empirical Study of Manufacture Companies
Listing in Indonesia Stock Exchange)

This thesis is under supervision of :
Dr. Nunuy Nur Afiah, SE., M.Si., Ak as Head of Committee, and
Euis Nurhayati, SE., M.Si., Ak. as Member of Committee

By :
Viona Wijaya

This research set out to test the influence of leverage, company size,
institutional ownership and managerial ownership toward earnings management.
Leverage factor was measured using debt to equity ratio, company size was
measured by total asset, institutional ownership was measured in term of
percentage of stock ownership by institutional investor over the outstanding
stocks, and managerial ownership was represented by percentage of share
ownership by manager. Earnings management was represented by modified
Jones’s proxy discretionary accrual model.

This research was conducted at manufacture companies registered at
Indonesia Stock Exchange with 98 companies as data sample. The data were
taken from 2005 - 2009 annual reports and Indonesian Capital Market Directory
published in tahun 2006 - 2010. The testing was done statistically for 2009
period using double regression, by Statistical Program of Social Science (SPSS).

Simultaneously, leverage factor, company size, institutional ownership,
and managerial ownership had significant influence toward earnings
management. Partially, leverage factor had positive and significant influence
toward earnings management, company size had negative no significant
influence, institutional ownership had positive no significant influence, and
managerial ownership had negative no significant influence toward earnings
management.

Keyword : leverage, company size, institutional ownership, managerial
ownership, earnings management.



ABSTRAK

PENGARUH LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN,
KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, DAN KEPEMILIKAN MANAJERIAL
TERHADAP MANAJEMEN LABA
(Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI)

Usulan Penelitian ini ditulis dibawah bimbingan :
Dr. Nunuy Nur Afiah, SE., M.Si., Ak sebagai pembimbing utama dan
Euis Nurhayati, SE., M.Si., Ak. sebagai pembimbing pendamping

Oleh :
Viona Wijaya

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor leverage, ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba. Dalam penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan debt
to equity ratio, ukuran perusahaan menggunakan total aktiva, kepemilikan
institusional menggunakan rasio persentase saham yang dimiliki oleh institusi
dibandingkan dengan jumlah saham beredar, dan kepemilikan manajerial diukur
berdasarkan besarnya prosentase kepemilikan saham oleh manajer. Sedangkan
manajemen laba menggunakan proxy discreationary accrual model Jones yang
dimodifikasi.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan populasi perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan sampel sebanyak 98
perusahaan. Data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan periode 2005 sampai
2009, Indonesian Capital Market Directory terbitan tahun 2006 sampai 2010.
Pengujian dilakukan untuk periode 2009, dengan menggunakan uji statistik
regresi berganda. Untuk analisis data menggunakan bantuan Statistical Program
of Social Science (SPSS).

Hasil pengujian menunjukkan secara simultan leverage, ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap manajemen laba, ukuran perusahaan berpengaruh negatif tidak
signifikan, kepemilikan institusional berpengaruh positif tidak signifikan, dan
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen
laba.

Kata Kunci : leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, manajemen laba.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi yang berkualitas
agar para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan tepat.
Laporan keuangan merupakan suatu cerminan dari suatu kondisi perusahaan dan
menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen atau pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Dalam penyusunan
laporan keuangan, dasar akrual dipilih karena lebih mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan secara riil. Namun di sisi lain penggunaan dasar akrual
dapat memberikan keleluasaan kepada manajemen perusahaan untuk mengatur
metode pencatatan yang berhubungan dengan pengakuan beberapa akun-akun
pada laporan keuangan, misalnya mengatur termin pengakuan terhadap beban atau
pendapatan.

Adanya asimetri informasi antara investor dengan manajemen perusahaan,
menjadikan peluang bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba sehingga
mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan ke publik. Menurut Healy dan
Wahlen (1999) manajemen laba terjadi pada saat manajeman menggunakan
judgment mereka dalam membuat pelaporan keuangan dan prosedur transaksi,
yang bertujuan untuk mempengaruhi kontraktual dan menyesatkan pihak lain
dalam mengambil keputusan. Praktik manipulasi laba secara potensial

mempengaruhi informasi ekonomi yang sebenarnya.



Scott (2006) menjelaskan bahwa motivasi terjadinya manajemen laba
karena pada umumnya dilakukan untuk tujuan bonus, motivasi kontraktual,
motivasi politik, motivasi pajak, pergantian CEO, dan penawaran saham perdana.
Motivasi lain manajemen laba dilihat dari sudut pandang akuntansi adalah karena
adanya keterbatasan para pengguna dalam menginterpretasi pelaporan keuangan.

Tindakan manajemen laba telah memunculkan beberapa kasus skandal
pelaporan akuntansi, yang secara luas telah diketahui diantaranya kasus Enron,
Xerox, WorldCom, Kmart. Beberapa kasus manajemen laba yang terjadi di
Indonesia, diantaranya PT. Kimia Farma Tbk, PT. Great River Indonesia, dan
Perusahaan Gas Negara, di mana terdeteksi adanya penyimpangan dalam
penyusunan laporan keuangan perusahaan tersebut.

Manajemen Laba pada kasus PT Kimia Farma Thk terjadi karena terdapat
penyimpangan dalam pencatatan laporan keuangan PT Kimia Farma Tbk. tahun
buku 2001. Pada audit tanggal 31 Desember 2001, manajemen Kimia Farma
melaporkan adanya laba bersih sebesar Rp 132,26 milyar, setelah dilakukan audit
ulang, pada 3 Oktober 2002 Laporan Keuangan Kimia Farma 2001 disajikan
kembali, karena telah ditemukan kesalahan yang cukup mendasar, dan pada
laporan keuangan yang baru, laba bersih yang disajikan hanya sebesar Rp 99,56
miliar, atau lebih rendah sebesar Rp 32,6 milyar, atau 24,7% dari laba bersih PT
Kimia Farma Tbk. Salah saji pada Laporan Keuangan PT. Kimia Farma Tbk.
timbul karena kesalahan berupa lebih saji pada penjualan dan persediaan.

Manajemen Laba pada kasus PT Great River International Tbk yaitu

terjadi penyimpangan dalam pencatatan laporan keuangan PT Great River



International Tbk. tahun buku 2003. Bapepam menemukan kelebihan pencatatan
pada akun penjualan dan piutang dalam laporan keuangan perusahaan tersebut.
Cara yang dilakukan oleh PT. Great River International, Tbk. adalah PT. Great
River International, Thk. banyak menerima order pembuatan pakaian dari luar
negeri dengan bahan baku dari pihak pemesan. Jadi PT. Great River International,
Tbk. hanya mengeluarkan ongkos operasi pembuatan pakaian. Tapi saat pesanan
dikirimkan ke luar negeri, nilai ekspornya dicantumkan dengan menjumlahkan
harga bahan baku, aksesori, ongkos kerja, dan laba perusahaan. Diperkirakan hal
itulah yang menjadi pemicu dugaan adanya penggelembungan nilai penjualan.
Manajemen Laba pada kasus Perusahaan Gas Negara, terjadi karena
adanya berita keterlambatan pembangunan pipa PGN yang sangat mempengaruhi
laba 2007. Kejadian yang menimpa BUMN ini sangat mempengaruhi kinerja
pasar modal. Anjloknya harga saham PGN dari Rp 11.300 di bulan Desember
2006 ke Rp 7.400 di pertengahan Januari 2007, merupakan suatu Krisis
kepercayaan. Sebelum kasus ini meledak, saham BUMN dinilai aman karena
dianggap bebas dari manipulasi laporan keuangan (Manajemen Laba) yang
disinyalir banyak dilakukan perusahaan swasta. Bukan saja harga saham PGN
yang terjun bebas, saham BUMN lainnya pun ikut turun tajam. Ini karena adanya
kekhawatiran bahwa wabah manajemen laba juga mulai merebak di emiten
BUMN. Ketika krisis PGN terjadi pertengahan Januari, kapitalisasi pasar enam
saham BUMN terbesar turun hampir Rp 20 triliun hanya dalam sehari.
Manajemen laba yang menghasilkan informasi yang tidak benar akan

menciptakan ketidakpercayaan dari para pengguna laporan keuangan dan pada



akhirnya dapat mengganggu perekonomian. Oleh karena itu faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi manajemen laba, menjadi menarik untuk diteliti.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba, menurut
hipotesis Watt dan Zimmerman (1986) dalam positif accounting theory, yaitu
bonus plan hypothesis, debt covenant hypothesis, dan political cost hypothesis.
Dalam bonus plan hypothesis, manajer akan memilih metode akuntansi yang
dapat memaksimalkan utilitasnya (memperoleh bonus yang besar). Manajer
perusahaan dengan bonus plan cenderung untuk memilih prosedur akuntasi yang
menggeser laba yang dilaporkan dari periode-periode yang akan datang ke periode
kini. Dalam debt covenant hypothesis, manajer perusahaan yang mendekati
pelanggaran perjanjian kredit cenderung memilih metode akuntansi yang dapat
meningkatkan laba. Semakin besar debt/equity ratio (leverage) perusahaan,
semakin besar kemungkinan manajer perusahaan memilih prosedur akuntansi
yang menggeser laba yang dilaporkan dari periode-periode yang akan datang ke
periode kini. Dalam political cost hypothesis, semakin besar ukuran perusahaan,
semakin besar kemungkinan manajer perusahaan memilih metode akuntansi yang
menangguhkan laba yang dilaporkan dari periode kini ke periode-periode yang
akan datang. Perusahaan yang besar yang kegiatan operasinya menyentuh
sebagian besar masyarakat akan cenderung untuk mengurangi laba yang
dilaporkan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan manajemen
laba diantaranya Muhammad Yusuf dan Soraya (2004) melakukan penelitian

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba (manajemen laba)



pada perusahaan asing dan non asing di Indonesia. Faktor-faktor yang diuji adalah
ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, operating leverage, dan status
perusahaan. Dari hasil pengujian serentak : ukuran perusahaan, leverage, dan
struktur kepemilikan tidak berpengaruh pada praktik perataan laba (manajemen
laba). Dari hasil pengujian terpisah didapatkan hasil bahwa hanya faktor leverage
yang berpengaruh pada faktor perataan laba (manajemen laba).

Sedangkan Utari (2001) meneliti mengenai “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Manajemen Laba Pada Perusahaan Yang Melakukan IPO”.
Penelitian menguji pengaruh reputasi auditor, jumlah dewan direksi, leverage, dan
persentase saham yang ditawarkan kepada publik saat IPO terhadap manajemen
laba yang diproxikan dengan discretionary accruals. Berdasarkan hasil pengujian
hanya leverage saja yang berpengaruh signifikan terhadap majemen laba.

Kusmiyati (2006) melakukan penelitian tentang Pengaruh Leverage,
Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba pada
Perusahaan Non Keuangan di Bursa Efek Jakarta. Hasilnya menyimpulkan bahwa
leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba, di mana
dengan semakin besar ukuran perusahaan semakin kecil manajemen laba.
Sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap
manajemen laba, di mana semakin besar kepemilikan manajerial semakin besar
manajemen laba.

Tri Widyatuti (2008) melakukan penelitian tentang Pengaruh Struktur

Kepemilikan dan Kinerja Keuangan terhadap Manajemen Laba dan Dampaknya



pada Imbal Hasil Saham, pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Dengan meneliti faktor kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, ukuran perusahaan, leverage, hasil penelitian menyimpulkan bahwa
secara simultan ukuran perusahaan, leverage, dan struktur kepemilikan
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Secara parsial ukuran
perusahaan dan leverage berpengaruh signifikan positif, sedangkan kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap
manajemen laba.

Rahmawati, Yacob, dan Nurul (2007) melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Praktek Manajemen Laba pada
Perusahaan Perbankan Publik yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Dengan
meneliti faktor operating cash flow, growth, size, market to book value. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar
pula tingkat manajemen laba.

Sylvia Siregar (2008) melakukan penelitian tentang Pengaruh
pertumbuhan hutang dan asimetri informasi terhadap penilaian pasar atas
discretionary accrual. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hutang berhubungan
positif dan signifikan dengan discretionary accrual (manajemen laba). Di mana
semakin tinggi hutang semakin tinggi besaran discretionary accrual. Ukuran
perusahaan memiliki hubungan signifikan negatif terhadap manajemen laba.

Alwan (2008) melakukan penelitian tentang Motivasi Perataan
Penghasilan. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa hutang berpengaruh positif

dan signifikan terhadap perataan laba (manajemen laba). Semakin tinggi rasio



hutang maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan perataan laba
(manajemen laba) semakin tinggi.

Berdasarkan uraian fenomena penelitian di atas dan karena masih adanya
ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti-peneliti
terdahulu, maka penulis tertarik melakukan penelitian kembali faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi praktik manajemen laba, dengan menguji pengaruh faktor
leverage, ukuran perusahaan, dan kepemilikan institusional, dan kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian
ini memfokuskan pada variabel leverage, ukuran perusahaan, dan kepemilikan
institusional, dan kepemilikan manajerial sebagai varibel independen yang
mempengaruhi manajemen laba sebagai variabel dependennya, pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009. Manajemen laba
dalam penelitian diukur dengan pendekatan discreationary accruals model Jones
yang dimodifikasi (Modified Jones’ Model). Berdasarkan karakteristik akrualnya,
rumus untuk menghitung manajemen laba model Jones ini lebih tepat jika
digunakan untuk perusahaan manufaktur.

Atas dasar latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, penulis
mengambil judul penelitian “Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan Institusional, Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap
Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia.”



1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1)

2)

Apakah faktor leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan manajerial secara bersama-sama berpengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Apakah faktor leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan manajerial secara parsial berpengaruh terhadap manajemen

laba pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian

1)

2)

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk menguji dan menganalisa pengaruh faktor leverage, ukuran
perusahaan, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial secara
bersama-sama terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Untuk menguji dan menganalisa pengaruh faktor leverage, ukuran
perusahaan, dan kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial
secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di

Bursa Efek Indonesia.



1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

1)

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan, sebagai berikut :

Kegunaan Akademik :

Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan ilmiah penulis dan
menambah daya Kritis dan nalar sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dalam memahami teori-teori dan memahami kenyataan yang terjadi dalam
rangka pengembangan teori.

Bagi para akademisi, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi yang berguna yang berkaitan dengan manajemen laba.

Bagi para peneliti, dapat memberikan masukan bagi penelitian yang akan
datang, terutama penelitian yang berkaitan dengan pengaruh leverage,
ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial

terhadap manajemen laba.

Kegunaan Praktis (Operasional) :

Bagi para investor, dalam mengambil keputusan berinvestasi dapat
mencermati faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba, terutama
yang berkaitan dengan leverage, ukuran perusahaan, kepemilikan
institusional, dan kepemilikan manajerial. Sehingga dapat dipakai dalam
menilai kinerja perusahaan sesungguhnya serta dapat dipertimbangkan

sebagai salah satu masukan dalam mengambil keputusan investasi.



2)

3)
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Bagi para kreditur dan pemakai laporan keuangan lainnya, dapat
mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba,
terutama yang berkaitan dengan leverage, ukuran perusahaan,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial, sebagai salah satu
masukan dalam mengambil keputusan pemberian kredit, dan keputusan
lainnya.

Bagi pemerintah dan regulator (diantaranya BAPEPAM, BEI) sebagai
masukan dalam membuat peraturan maupun kebijakan yang diperlukan.
Berdasarkan wewenang yang dimiliki untuk membuat peraturan ataupun
kebijakan yang diperlukan untuk meningkatkan transparansi atas laporan
keuangan yang diterbitkan oleh emiten sehingga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya manajemen laba yang dapat merugikan pengguna

laporan keuangan.



